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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian analisis kesesuaian lahan permukiman di Kabupaten Lombok 

Barat, maka ada beberapa hal yang dijadikan kesimpulan akhir penelitian yakni: 

a. Pola permukiman yang berada di Kabupaten Lombok Barat didominasi oleh pola 

permukiman random (acak). Pola permukiman random terjadi oleh persebaran 

fasilitas dan masyarakat membangung permukiman berdasarkan kepemilikan lahan. 

b. Analisis Kesesuaian Lahan dan kawasan permukiman eksisting di Kabupaten 

Lombok Barat dapat disimpulkan bahwa kriteria sesuai memiliki luas sebesar 4.910 

Ha dengan persentase 59,70 % dimana kriteria ini sangat baik dan kriteria tidak 

sesuai memiliki luas sebesar 1.149 Ha dengan persentase 13,97 % dimana kriteria 

ini memiliki faktor penghambat permanen. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat direkomendasikan upaya yang harus dilakukan 

pemerintah terkait dengan mengatasi pengembangan permukiman di Kabupaten Lombok 

Barat sebagai berikut: 

a. Pemerintah Kabupaten Lombok Barat 

- Perlu adanya sosialisasi mengenai peraturan penataan ruangkepada masyarakat 

yang lebih intensif dan terus menerus yang merupakan tanggung jawab pihak 

pemerintah daerah sebagai pemegang kendali dalam pembangunan. 

- Dalam melakukan perencanaan harus memperhatikan kebutuhan masyarakat 

danmelibatkan masyarakat agar pembangunan lebih terarah dan bermanfaat 

baikbagi keberlangsungan alam maupun kehidupan masyarakatnya. 

b. Masyarakat 

- Faktor yang harus diperhatikan dalam perencanaan adalah pemahaman akan tata 

ruang dan pemahaman akan kondisi fisik daerah atau wilayah termasuk kawasan 

permukiman agar pemanfaatan lahan lebih dioptimalkan. 

c. Akademisi 

- Diharapkan adanya penelitian lanjutan terkait kesesuaian lahan permukiman di 

Kabupaten Lombok Barat secara umum dan di Wilayah-wilayah yang rawan 

bencana secara khusus. 

 

 

 



 

109 
 



 

110 
 



 

111 
 



 

112 
 



 

113 
 



 

114 
 



 

115 
 



 

116 
 



 

117 
 



 

118 
 



 

119 
 



 

120 
 



 

121 
 



 

122 
 



 

123 
 



 

124 
 



 

125 
 



 

126 
 



 

127 
 



 

128 
 



 

129 
 



 

130 
 



 

131 
 



 

132 
 



 

133 
 



 

134 
 



 

135 
 



 

136 
 



 

137 
 



 

138 
 

 

 


